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ABSTRAK 

 

Pakan merupakan sangat penting dalam pengembangan budidaya ikan karena sekitar 

70% biaya produksi budidaya ikan berasal dari penyedian pakan. Untuk menunjang 

pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi maka diperlukan mempunyai 

kandungan nutrisi dan β-karoten sesuai kebutuhan ikan tersebut. Pakan yang memenuhi 

kebutuhan gizi ikan dapat meningkatkan pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan 

mas koi .Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pakan yang 

mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah untuk 

pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November sampai Desember 2022 di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu 

(BPBAT). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan A= (kontrol 

pemberian dosis pakan 5% tanpa mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan 

tepung bayam merah) perlakuan B, C, dan D (pemberian pakan yang mengandung tepung 

kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah dosis 5%, 10% dan 15%). Agar dapat 

mengetahui hasil pengeruh pemberian pakan yang mengandung tepung limbah kepala 

udang, tepung wortel dan tepung bayam merah maka data yang diperoleh meliputi hasil 

perhitungan tingkat kecerahan warna dan pertumbuhan pada ikan koi dihitung 

menggunakan analisis ragam (ANOVA). Berdasarkan hasil penelitian Pertumbuhan 

panjang mutlak pada perlakuan D dengan dosis 15% memberikan pengaruh sangat nyata 

dengan nilai 1,56 cm, sedangkan untuk kecerahan warna perlakuan C, dengan dosisi 10%, 

sangat berpengaruh nyata dengan nilai rata-rata 10,69, sedangkan pertumbuhan berat dan 

kelangsungan hidup ikan mas koi tidak berbeda nyata. 

 

Kata kunci: Dosis Pakan, Ikan Mas Koi, Kecerahan 

 

ABSTRACT 

 

Feed is very important in the development of fish farming because around 70% of 

fish farming production costs come from providing feed. To support the growth and 

brightness of the color of koi carp, it is necessary to have nutritional content and β-carotene 

according to the fish's needs. Feed that meets the nutritional needs of fish can increase the 

growth and color brightness of koi carp. This research aims to determine the effect of feed 

doses containing shrimp head meal, carrot flour and red spinach flour on the growth and 

color brightness of koi carp.This study aims to determine the effect of feed doses containing 
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shrimp head meal, carrot flour and red spinach flour on the growth and brightness level of 

koi goldfish. This research was carried out from November to December 2022 at the Tatelu 

Freshwater Aquaculture Fisheries Center (BPBAT). The method used was an experimental 

method with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 

replications. Treatment A = (control giving 5% feed dose without containing shrimp head 

meal, carrot flour and red spinach flour) treatments B, C, and D (feeding containing shrimp 

head meal, carrot flour and red spinach flour dose 5%, 10 % and 15%). In order to find out 

the results of the influence of feeding containing shrimp head waste flour, carrot flour and 

red spinach flour, the data obtained includes the results of calculating the level of color 

brightness and growth in koi fish calculated using analysis of variance (ANOVA)Based on 

the results of the study, absolute length growth in treatment D with a dose of 15% had a 

very significant effect with a value of 1.56 cm, while for the brightness of the color in 

treatment C, with a dose of 10%, it had a very significant effect with an average value of 

10.69, while the growth weight and survival of koi goldfish were not significantly different. 

 

Keywords: Feed Dosage, Koi, Brightness 

 
PENDAHULUAN 

Ikan koi meiruipakan salah satui ikan 

hias yang banyak digeimari oleih 

masyarakat, Ikan hias koi suidah lama 

dikeinal masyarakat kareina beintuik yang 

beirmacam - macam dan warnanya yang 

indah seihingga peirmintaan ikan hias ini 

seimakin meiningkat. Uisaha 

peingeimbangan ikan mas koi tidak hanya 

beirtuimpui pada uipaya uintuik meimacui 

produiksi saja, namuin juiga pada langkah-

langkah uintuik meindapatkan peinampilan 

ikan mas koi yang meinarik seihingga 

meiningkatkan nilai eisteitika seipeirti warna 

(Romawaty eit al., 2010).  

Namuin warna teirseibuit dapat puidar 

ataui hilang apabila faktor lingkuingan 

peimeiliharaan dan pakan yang dibeirikan 

tidak seisuiai deingan keibuituihannya. Salah 

satui cara uintuik meiningkatkan kuialitas 

warna yaitui deingan reikayasa nuitrisi pakan 

(Suibamia eit al., 2010). Peinambahan 

suimbeir peiningkat warna dalam pakan 

akan meindorong peiningkatan pigmein 

warna pada tuibuih ikan, ataui ikan mampui 

meimpeirtahankan pigmein warna pada 

tuibuihnya. Keiceirahan warna pada ikan 

hias dapat ditingkatkan deingan 

meimbeirikan pakan yang meinganduing 

karoteinoid (Suibamia eit al., 2010). Salah 

satu bahan yang mengandung 

mengandung sumber karoten yang dimana 

tepung kepala udang, tepung wortel dan 

tepung bayam merah. Dimana tepung 

kepala udang jeinis suimbeir karotein yang 

beirasal dari hasil peingolahan limbah 

tuibuih uidang yang suidah tidak 

dimanfaatkan dan meinganduing bahan-

bahan seipeirti mineiral, proteiin, khitin, dan 

karteinoid (Damuiningruim, 2002). Worteil 

(Dauicuis carota) meimpuinyai kanduingan 

gizi yaitui karbohidrat, leimak, proteiin, β-

karotein, vitamin, dan kalsiuim 

(Maforimbo eit al., 2002). Teipuing bayam 

meirah (A. Tricolor L) kanduingan 

karoteinoid yang teirdapat pada bayam 

meirah adalah seinyawa zat warna luiteiin 

(seibagai komponein uitamanya), zeiasantin, 

violasantin, neiosantin dan β-karotein 

(Zheinleii eit al., 2012). Berdasarkan hal 

tersebut penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Dosis Pakan 

yang Mengandung Tepung Kepala 

Udang, Tepung Wortel dan Tepung 

Bayam Merah untuk Pertumbuhan dan 

Tingkat Kecerahan Warna Ikan Mas Koi 

(Cyprinus carpio)”. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Pakan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu pakan yang diramu 

sendiri pembuatan pakan menggunakan 

formuilasi meitodei Trial and Eirror pakan 

buiatan beirbeintuik mash seibanyak 2 kg 

deingan kanduingan proteiin 30%. 
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Tahapan pembuatan pakan yaitu:  

1. Pertama siapkan terlebih alat dan bahan 

yang akan digunakan bahan yang 

digunakan sudah berbentuk tepung 

keseluruhan 

2. kemudian dilakukan penimbangan satu 

persatu sesuai dengan formulasi pakan 

yang sudah ditentukan 

3. Pakan yang sudah ditimbang dicampurkan 

sedikit demi sedikit seicara meirata dan 

homogein seirta tidak ada guimpalan-

guimpalan pada bahan baku 

4. seilanjuitnya dilakuikan peinceitakan. 

Ceitakan beintuik peilleit, Peinceitakan bahan 

bakui dilakuikan deingan meingguinakan 

peinggiling peileit 

5. Keimuidian seiteilah seimuia campuiran bahan 

bakui suidah seileisai diceitak, dilakuikan 

peingeiringan pada bahan bakui deingan 

meingguinakan ovein 

6. Bahan yang suidah keiring, didinginkan 

seilama kuirang leibih 8 jam hal ini uintuik 

meinjaga teirjadinya peirtuimbuihan jamuir 

pada pakan kareina peinguipan 

7. Pakan yang sudah kering kemudian proses 

pengecilan ukuran pakan sesuai dengan 

mulut ikan. Selanjutnya diukur sesuai 

perlakuan dosis dari berat tubuh ikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tingkat Kecerahan Warna 

Pemberian pakan yang 

menggandung tepung kepala udang, 

tepung wortel dan tepung bayam merah 

terhadap ikan mas koi (Cyprinus carpio) 

menunjukkan peningkatan kecerahan 

warna yang berbeda. Hasil penelitian 

tingkat kecerahan warna pada ikan mas 

koi menunjukkan peningkatan masing-

masing perlakun. 

 
Gambar 1. Tingkat Kecerahan Warna 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kecerahan 

Warna 
Berdasarkan gambar 2 di atas 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kecerahan warna ikan koi tertinggi 

terdapat pada perlakuan C (dosis 10% 

pemberian pakan) dan perlakuan D (dosis 

15% pemberian pakan) dan diikuti 

perlakuan B (dosis 5% pemberian 

pakan), pemberian pakan yang 

mengandung tepung kepala udang, 

tepung wortel dan tepung bayam merah, 

dan yang paling rendah perlakuan A 

(dosis 5% pemberian pakan pelet tanpa 

mengandung tepung kepala udang, 

tepung wortel dan tepung bayam merah). 

Peningkatan kecerahan warna pada 

ikan koi terjadi dikarenakan adanya 

bahan yang mengandung karotenoid 

yang diformulasikan ke dalam pakan 

sehingga dapat meningkatkan kecerahan 

warna pada tubuh ikan koi. tepung kepala 

udang, tepung wortel dan tepung bayam 

merah memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kecerahan warna ikan mas 

koi nilai signifikansi p(˂0,05), Karena 

kandungan karotenoid yang dimilikinya. 

Hal ini selaras dikatakan  (Subamia et al., 

2010) bahwa dengan menambahkan 

sumber peningkat warna dalam pakan 

ikan dapat meningkatkan pigmen warna 

pada tubuh ikan minimal ikan mampu 

mempertahankan pigmen warna pada 

tubuhnya selama pemeliharaan. 

Peningkatan kecerahan warna ikan 

mas koi yang paling rendah terjadi pada 

perlakuan A dibandingkan perlakuan B, 

C, dan D. Yang dimana perlakuan A 

yaitu pakan pelet yang tidak mengandung 

tepung kepala udang, tepung wortel dan 

tepung bayam merah, Yang dimana tidak 

ada penambahan sumber karoten dengan 

nilai 4,83. Peningkatan kecerahan warna 

perlakuan A dikarenakan adanya 

kandungan tambahan karotenoid pada 

tepung ikan. Mutiarasari et al., (2017) 

menyatakan bahwa peningkatan yang 

terjadi pada perlakuan A atau kontrol 

dikarenakan adanya pakan terdapat 

bahan karotenoid lainnya seperti tepung 

ikan yang mempengaruhui kecerahan 

warna pada ikan tetapi hasil yang 

diberikan akan berbeda dengan pakan 

yang diformulasikan yang mengandung 

tepung kepala udang, tepung wortel dan 

tepung bayam merah. Ikan memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dalam 

penyerapan karotenoid, hal ini 

menyebabkan perbedaan tingkat 

penyerapan pada setiap perlakuan. 

Perlakuan B dengan pemberian dosis 

pakan (5% pelet yang mengandung 

tepung kepala udang, tepung wortel dan 

tepung bayam merah) dengan nilai 7,55. 
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Pada perlakuan C mendapatkan 

hasil yang paling baik dibandingkan 

perlakuan D dimana perlakuan C dengan 

pemberian dosis pakan 10% dengan nilai 

10,69 sedangkan perlakuan D pemberian 

dosis pakan 15% dengan nilai 9,07, 

dimana pelet yang mengandung tepung 

kepala udang, tepung wortel dan tepung 

bayam merah, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis yang tinggi terjadi 

perubahan warna akan tetapi tidak 

memberikan hasil yang maksimal hal ini 

menunjukkan bahwa dengan dosis 10% 

kecerahan warna tubuh ikan mas koi 

telah mampu meningkat secara optimal. 

Amin et al., (2012) menyatakan bahwa 

untuk mendapatkan penampilan warna 

yang baik pada ikan, maka dosis sumber 

warna yang diberikan harus tepat. Hal ini 

sesuai dengan Shiang et al., (2006) 

bahwa pembangkit warna diperlukan 

dalam jumlah seperlunya sesuai dengan 

kemampuan sel-sel pengatur warna pada 

ikan karena pemberian zat pewarna 

secara berlebihan akan dibuang oleh 

ikan. Pemberian dosis pakan 10% pakan 

yang mengandung tepung kepala udang, 

tepung wortel dan tepung bayam merah, 

dapat diserap oleh tubuh ikan dan 

menyebabkan peningkatan kecerahan 

warna ikan mas koi yang lebih tinggi. 

 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pada peingamatan peirtuimbuihan 

panjang ikan mas koi meingalami 

keinaikan seilama peineilitian. Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan rata-rata 

peiruibahan panjang tuibuih ikan seilama 

peingamatan seitiap peirlakuian meingalami 

keinaikkan seilama peimeiliharaan yang 

dimana peirlakuian teirtinggi teirdapat pada 

peirlakuian D seibeisar 1,56 cm, dan diikuiti 

oleih peirlakuian C 1,47 cm, peirlakuian A 

seibeisar 1,13 cm, dan yang paling reindah 

peirlakuian B 0,93 cm.   

 

 

 

 
Gambar 3. Grafik Pertumbuhan 

Panjang Mutlak 

 

Peiningkatan peirtuimbuihan panjang 

muitlak teirbaik dapat dilihat pada 

peirlakuian D peimbeirian dosis pakan 15%, 

diikuiti peirlakuian C peimbeirian dosis 

pakan  10%, pakan yang meinganduing 

teipuing keipala uidang, teipuing worteil dan 

teipuing bayam meirah. Keimuidian diikuiti 

pada peirlakuian A yang dimana peileit 

yang tidak meinganduing teipuing keipala 

uidang, teipuing worteil dan teipuing bayam 

meirah, Seidangkan peirlakuian yang paling 

reindah peirlakuian B dosis peimbeirian 

pakan 5% pakan yang meinganduing 

teipuing keipala uidang, teipuing worteil dan 

teipuing bayam meirah. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa seilama masa 

peimeiliharaan ikan meingalami 

peirtuimbuihan normal seisuiai uimuirnya 

(Suisanto eit al., 2001). Peirtuimbuihan 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa ikan dalam 

kondisi keiseihatan yang baik ikan 

meindapatkan nuitrisi yang leingkap dari 

pakan yang dibeirikan kareina komposisi 

pakan akan beirpeingaruih teirhadap 

kondisi keiseihatan ikan (Kuincoro eit 

al.,2013). 

Seisuiai peirnyataan Muitiarasari eit 

al., (2017) meinyatakan bahwa 

peirtuimbuihan panjang dipeingaruihuii oleih 

pakan yang dibeirikan seilama 

peimeiliharaan, tidak hanya cuikuip dan 

teipat waktui juiga pakan teirseibuit haruis 

meimiliki kanduingan nuitrisi dan gizi yang 

cuikuip bila ikan meingkonsuimsi pakan 

yang kanduingan nuitrisinya reindah maka 

peirtuimbuihanya teirhambat. 

Pada peirtuimbuihan panjang muitlak 

yang dimana peirlakuian yang teirtingi 

beirada pada peirlakuian D deingan nilai 
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rata-rata 1,56 cm dan diikuiti peirlakuian C 

deingan nilai 1,47 cm keimuidian 

peirlakuian A deingan nilai 1,13 cm dan 

yang paling teireindah peirlakuian B 0,93 

cm. Peirtuimbuihan ikan sangat 

dipeingaruihuii oleih pakan kareina pakan 

sangat peinting dalam keigiatan buididaya 

peirikanan, keigiatan buididaya ikan seicara 

inteinsif meingguinakan pakan buiatan 

uintuik meimpeirceipat peirtuimbuihan ikan 

(Fitriana eit al.,2013). 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Peingamatan beirat muitlak 

meiruipakan parameiteir yang diamati 

uintuik meingeitahuii peingaruih pakan yang 

meinganduing teipuing keipala uidang, 

teipuing worteil, dan teipuing bayam meirah 

teirhadap ikan koi. rata-rata lajui 

peirtuimbuihan beirat muitlak teirtinggi pada 

akhir peineilitian ada pada peirlakuian D 

seibeisar 3,39 gr, diduiga kareina proteiin 

yang teirdapat pada pakan Peirlakuian D 

deingan pakan yang meinganduing teipuing 

keipala uidang,  teipuing worteil, dan teipuing 

bayam meirah meimeinuihuii keibuituihan 

nuitrisi ikan koi dan mampui meinyeirap 

nuitrisi deingan baik, keimuidian diikuiti 

pada peirlakuian C 2,94 gr, peirlakuian A 

2,24 gr, dan paling reindah peirlakuian B 

2,15 gr. 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Berat 

Mutlak 

 

Pe iningkatan peirtuimbu ihan bobot  

yang teirbaik teirjadi pada peirlakuian D, C, 

A, dan peirlakuian paling teireindah yaitui 

pe irlakuian B. Hal ini kadar kadar prote iin 

yang ada pada pakan D deingan 

kandu ingan pakan teipuing ke ipala uidang, 

teipuing worteil dan bayam me irah 

meincu ikuipi keibuituihan nuitrisi ikan koi 

dan mampui me inyeirap nu itrisi deingan 

baik dibandingkan peirlaku ian C, A dan B. 

Se idangkan peirlakuian B leibih tinggi 

dibandingkan peirlakuia A dikareinakan 

kandu ingan nu itrisi proteiin pe irlakuian A 

leibih tinggi dibandingkan peirlakuian B 

Se isuiai peindapat Andriansah eit al., 

(2002) bahwa kandu ingan gizi yang 

teirdapat pada pakan peirlakuian cuikuip 

be irpoteinsi uintuik meinuinjang 

pe irtuimbuihan ikan koi, seilain proteiin 

leimak juiga beirpe ingaruih teirhadap 

pe irtuimbuihan. Hal ini dikareinakan leimak 

adalah salah satui suimbeir eine irgi yang 

haruis teirseidia dalam pakan apabila leimak 

tidak teircuikuipi maka eine irgi yang 

diguinakan uintuik aktivitas ikan diambil 

dari proteiin seihingga pe irtuimbu ihan ikan 

dapat teirhambat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Amriani et al: Penambahan Berbagai Jenis Tepung p-ISSN 2550-1232 

https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2024.Vol.8.No.4.368 e-ISSN 2550-0929 

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 8 No. 4 November 2024, www.ejournalfpikunipa.ac.id 341 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

Kelangsungan Hidup 

Keilangsuingan hiduip dinyatakan 

seibagai preiseintasei juimlah ikan yang 

hiduip jangka waktui peimeiliharaan dibagi 

juimlah ikan yang diteibar, dan tingkat 

keilangsuingan hiduip meiruipakan keibalikan 

dari tingkat mortalitas preiseintasei 

keilangsuingan hiduip beinih ikan mas koi 

seilama masa peineilitian 30 hari dapat 

dilihat pada gambar dibawah. 

 

 
Gambar 5. Grafik Kelangsungan Hidup 

 

Beirdasarkan hasil rata-rata 

keilangsuingan hiduip dipeiroleih hasil 

keilangsuingan hiduip yang beirbeida yaitui 

peirlakuian A (peileit tanpa meinganduing 

karotein) deingan pre iseintasei 87,50%, 

peirlakuian B (peimbe irian dosis pakan 5%) 

deingan preise intasei 91,67%, peirlakuian C 

(peimbeirian dosis pakan 10%) deingan 

preise intasei 95,83% dan Pe irlakuian D 

(peimbeirian dosis pakan 15%) deingan 

preise intasei 91,67%, pakan yang 

meinganduing teipuing keipala uidang, teipuing 

worteil dan teipuing bayam meirah. 

 
Efisiensi Pakan 

Nilai eifisieinsi pakan meiruipakan 

nilai yang meinuinjuikkan seibeirpa beisar 

pakan yang dikonsuimsi meinjadi biomassa 

tuibuih ikan. Nilai eifisieinsi pakan dipeiroleih 

dari hasil peirbandingan antara 

peirtambahan beirat ikan deingan juimlah 

pakan yang dikonsuimsi ikan seilama masa 

peimeiliharaan. Seimakin beisar nilai 

eifisieinsi ikan maka seimakin eifisiein ikan 

meimanfaatkan pakan yang dikonsuimsi 

teirhadap peirtuimbuihannya (Iskandar eit al., 

2015). Preiseintasei eifisieinsi pakan dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 6. Grafik Kelangsungan Hidup 

 

Beirdasarkan gambar diatas nilai 

eifisieinsi pakan teirbaik yaitui pada 

peirlakuian A (dosis 5% peimbeirian pakan 

kontrol tanpa kanduingan teipuing keipala 

uidang, teipuing worteil dan teipuing bayam 

meirah) deingan nilai 0,93% diikuiti 

peirlakuian B (dosis 5% peimbeirian pakan 

yang meinganduing teipuing keipala uidang, 

teipuing worteil dan teipuing bayam meirah) 

deingan nilai 0,70% keimuidian peirlakuian C 

(dosis 10% peimbeirian pakan yang 

meinganduing teipuing keipala uidang, teipuing 

worteil dan teipuing bayam meirah) deingan 

nilai 0,37% dan yang paling teireindah 

peirlakuian D (dosis 15% peimbeirian pakan 

pakan meinganduing teipuing keipala uidang, 

teipuing worteil dan teipuing bayam meirah) 

deingan nilai 0,33%. 

Barrows eit al. (2001), meinyatakan 

bahwa nilai rasio konveirsi pakan 

dipeingaruihuii oleih proteiin pakan, proteiin 

pakan yang seisuiai deingan keibuituihan 

nuitriisi ikan meingakibatkan peimbeirian 

pakan leibih eifisiein. Seilain itui 

dipeingaruihuii oleih juimlah pakan yang 

dibeirikan, deingan seimakin seidikit juimlah 

pakan yang dibeirikan maka pakan 

seimakin eifisiein. 

 
Kualitas Air 

Kuialitas air yang diuikuir pada 

akuiariuim peimeiliharaan ikan uintuik 

meingeitahuii kondisi lingkuingan pada 

meidia peineilitian. Peinguikuiran suihui, pH, 

dan Do dilakuikan seitiap seiminggui seikali 

diwaktui pagi dan sorei puikuil 15:30 WITA, 

seidangkan peinguikuiran amonia, nitrat dan 

nitrit dilakkan di awal peineilitian dan akhir 

peineilitian. Nilai suhu selama penelitian 

beirdasarkan hasil peinguikuiran kuialitas air 

seilama peineilitian, bahwa kuialitas air air 

seilama masa peimeiliharaan masih dalam 
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batas normal, dimana suihui yang dipeiroleih 

seilama peimeiliharaan 25-25,90C. 

Beirdasrkan SNI 77334:2017 peinsyaratan 

meidia air seilama peimeiliharaan ikan koi 

27-300C. 

Kisaran pH yang diukur pagi dan 

sore hari pada wadah pemeliharaan setiap 

perlakuan berkisar antara 7,3-7,94. 

Beirdasarkan SNI 77334:2017 peinsyaratan 

meidia air seilama peimeiliharaan ikan koi 

6,5-8. 

Nilai oksigen terlarut meinghasilkan 

seilama peimeiliharaan 7,2-7,38 ppm. 

Beirdasarkan SNI 77334:2017 peinsyaratan 

meidia air seilama peimeiliharaan ikan koi 

min 5 ppm. 
 

 
 

KESIMPULAN 

Pakan yang menggandung tepung 

kepala udang, tepung wortel dan tapung 

bayam merah berpengaruh terhadap 

tingkat kecerahan warna dan pertumbuhan 

panjang mutlak Ikan Koi (Cyprinus 

carpio). Dosis yang terbaik untuk 

pertumbuhan ada pada perlakuan D 

dengan dosis pemberian pakan 15% yang 

dimana pakan yang mengandung tepung 

kepala udang, tepung wortel dan tepung 

bayam merah. Tingkat kecerahan warna 

perlakuan yang terbaik ada pada 

perlakuan C dengan dosis 10% pemberian 

pakan. 
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